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BAB V

REKOMENDASI IMPLEMENTASI
Bab ini berisi tentang rekomendasi implementasi untuk Koperasi Mahasiswa Unpas dalam pengembangan sistem informasi yang meliputi rekomendasi implementasi subsistem dan manfaat penerapan Business System Planning pada Koperasi Mahasiswa Unpas.

5.1 Rekomendasi Implementasi Subsistem
Berdasarkan arsitektur informasi Koperasi Mahasiswa Unpas yang telah diperoleh dari hasil perancangan didapatkan rekomendasi untuk implementasi subsistem dari pengembangan sistem informasi Koperasi Mahasiswa Unpas. 
5.1.1 Penetapan Prasyarat

Setelah subsistem diidentifikasi tahapan selanjutnya adalah menetapkan subsistem mana yang diperlukan untuk subsistem lain. Penetapan prayarat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan rekomendasi dari subsistem yang akan dikembangkan. 
Penetapan prasyarat diidentifikasi berdasarkan data yang dibutuhkan oleh sebuah subsistem untuk menghasilkan sebuah informasi. Hubungan antara sudsistem dengan subsistem lain yang saling berkaitan dalam memberikan informasi yang dibutuhkan dan menggunakan kelas data secara bersama. Serta penetapan subsistem yang tidak bergantung kepada subsistem lainnya. Hasil penetapan prasyarat digambarkan dengan menggunakan matriks penetapan prasyarat seperti pada gambar 5.1
	         Subsistem             sebelumnya
Subsistem
	Pengelolaan administrasi anggota
	Pembentukan penggurus
	Pengelolaan usaha
	Pembentukan penggurus
	Perekrutan karyawan
	Perencanaan kewajiban anggota

	Pembentukan penggurus
	X
	
	
	
	
	

	sharing informasi dan pengalaman
	
	X
	
	
	
	

	koordinasi tiap bidang
	
	X
	
	
	
	

	perencanaan kewajiban anggota
	
	
	
	
	
	

	perencanaan keuangan 
	
	
	
	
	
	

	Pengembangan usaha
	
	
	
	
	
	

	perencanaan produk baru
	
	
	
	
	
	

	perencanaan layanan baru
	
	
	
	
	
	

	Pencarian kerjasama 
	
	
	
	
	
	

	Promosi
	
	
	X
	
	
	

	Pengelolaan usaha
	X
	
	
	
	
	

	pembagian point SHU
	X
	
	X
	
	
	

	pengelolaan sumber daya manusia
	X
	
	
	X
	X
	

	Perekrutan karyawan
	
	
	
	
	
	

	         Subsistem             sebelumnya

Subsistem
	Pengelolaan administrasi anggota
	Pembentukan penggurus
	Pengelolaan usaha
	Pembentukan penggurus
	Perekrutan karyawan
	Perencanaan kewajiban anggota

	pengelolaan administrasi anggota
	
	
	
	
	
	X

	pengelolaan material
	
	
	
	
	
	

	pengelolaan fasilitas
	
	
	
	
	
	

	pengembangan fasilitas
	
	
	
	
	
	


Gambar 5.1 Matriks Penetapan Prasyarat

5.1.2 Penetapan Prioritas Implementasi Subsistem 


Implementasi dari arsitektur informasi Koperasi Mahasiswa Unpas dilakukan secara bertahap tidak keseluruhan dari arsitektur informasi yang ada. Dalam menentukan subsistem mana yang akan terlebih dahulu dikembangkan dilakukan penetapan arsitektur prioritas dari Koperasi Mahasiswa Unpas. 

Penetapan arsitektur prioritas dilakukan berdasarkan pemilihan kriteria dari empat kategori yaitu : 

1) Manfaat yang potential

2) Dampak pada bisnis

3) Kemungkinan sukses

4) Permintaan

Dari hasil analisis subsistem yang ada di Koperasi Mahasiswa Unpas berdasarkan kriteria yang telah ada, didapatkan rangking untuk prioritas pengembangan subsistem seperti pada gambar 5.2  Penetapan rangking ini berdasarkan pemilihan kriteria yang ada yang dilihat pada dampak terhadap informasi yang akan dihasilkan, dimana informasi tersebut berpengaruh pada perkembangan Koperasi Mahasiswa Unpas.
Dari hasil penetapan prioritas implementasi subsistem diperoleh subsistem pengelolaan sumber daya manusia sebagai rangking yang teratas sehingga dapat direkomendasikan sebagai subsistem yang akan diimplementasikan. Serta untuk mengatasi permasalahan awal yaitu penggunaan sumber daya manusia yang lebih baik dalam mendukung aktiftas bisnis organisasi. Berikut deskripsi dari  subsistem  pengelolaan sumber daya manusia  :

a) Deskripsi

Subsistem pengelolaan sumber daya manusia  adalah sistem informasi yang mengelola sumber daya manusia yang dimiliki oleh Koperasi Mahasiswa Unpas sehingga sumber daya manusia tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik dalam mendukung aktifitas bisnis.

b) Objective

Tujuan dari subsistem ini adalah sumber daya manusia dari Koperasi Mahasiswa Unpas dapat dikelola dengan baik dan mempunyai keahlian yang sesuai dengan kebutuhan Koperasi Mahasiswa Unpas.

c) Permasalahan Utama

Permasalahan utama dari subsistem ini adalah bagaimana menggelola dari semua sumber daya manusia yang ada, pada saat sekarang ini informasi tentang sumber daya manusia, meliputi keahlian dan kemampuan mereka secara rinci belum dijadikan sebagai salah satu sumber daya. 

d) Keuntungan yang potensial

Keuntungan yang potensial didapatkan jika subsistem pengelolaan sumber daya manusia diimplementasikan adalah meminimalkan sumber daya manusia yang diperlukan dengan meningkatkan kualitas dari masing – masing sumber daya manusia sehingga dapat mengurangi biaya yang diperlukan untuk pengelolaan sumber daya manusia.

e) Business Process yang terpengaruh
Subsistem pengelolaan sumber daya manusia didukung oleh business process perencanaan peningkatan sumber daya manusia, kegiatan pelatihan kewirausahaan, pendidikan koperasi, dan kegiatan magang. Subsistem pengelolaan sumber daya manusia ini berhubungan dengan business process perencanaan karyawan, penerimaan karyawan, penerimaan anggota, verifikasi anggota dan pembentukan penggurus.
f) Input

Input untuk subsistem pengelolaan sumber daya manusia adalah data tentang sumber daya manusia yang dimiliki oleh Koperasi Mahasiswa Unpas yaitu anggota, pengurus dan karyawan.
g) Output

Output yang dihasilkan dari subsistem pengelolaan sumber daya manusia adalah informasi dari sumber daya manusia dari koperasi Mahasiswa Unpas dilengkapi dengan keahlian dan kemampuan yang dimiliki, dan informasi pelatihan – pelatihan yang telah diikuti oleh sumber daya manusia sehingga dapat membantu dalam melaksanakan tugasnya di Koperasi Mahasiswa Unpas.

h) Organizational levels affected

Subsistem pengelolaan sumber daya manusia akan mempengaruhi organisasi yaitu pada top manajemen seperti  ketua umum , middle manajemen seperti  bendahara umum, Kabid PSDM, Kabid Usaha dan lower manajemen seperti staff UKA, staff PR, staff Greean Cafe, staff Lengkong,  administrasi umum dan anggota. Untuk menganalisis hal ini digunakan matriks organisasi/Business process sehingga dapat diketahui hubungannya dengan organisasi.
i) Prerequisites

Untuk melihat subsistem yang harus ada terlebih dahulu sebelum subsistem penggelolaan sumber daya manusia dapat dilihat pada hasil penetapan prasyarat. Subsistem yang harus ada sebelum subsistem pengelolaan sumber daya manusia adalah pengelolaan administrasi anggota, pembentukan penggurus dan perekrutan karyawan, dimana semua subsistem ini berfungsi untuk merencanakan dan mendapatkan dari sumber daya manusia dari Koperasi Mahasiswa Unpas. Oleh karena itu untuk implementasi dari pengembangan subsistem penggelolaan sumber daya manusia, terlebih dahulu subsistem yang sebagai prerequisites harus terlebih dahulu di implementasikan.
Subsistem penggelolaan administrasi anggota memiliki prerequisites subsistem perencanaan kewajiban anggota yang mengakibatkan subsistem ini yang terlebih dahulu di implementasikan sebagai syarat subsistem pengelolaan sumber daya manusia dapat dimplementasikan. 
Berdasarkan hasil penetapan prasyarat dan penetapan prioritas implementasi subsistem dapat direkomendasikan subsistem yang  diimplementasikan seperti pada gambar 5.3
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Gambar 5..3 Rekomendasi Implementasi Subsistem


5.2 Manfaat Penerapan Business System Planning pada Koperasi Mahasiswa Unpas

Dengan ketersediaan informasi organisasi secara keseluruhan, strategi dapat ditingkatkan dalam membuat keputusan menjadi lebih mudah dan operasional dilakukan secara lebih efisien. Implementasi dari metodologi Business System Planning dalam perencanaan informasi mempunyai banyak manfaat untuk Koperasi Mahasiswa Unpas yang ditinjau dari tiga kelompok manajemen, yaitu :
a) Manajemen Eksekutif

1. Evaluasi terhadap sistem informasi yang berjalan sekarang di Koperasi Mahasiswa Unpas

2. Membantu dalam memecahkan permasalahan manajemen dan kontrol berdasarkan perspektif bisnis Koperasi Mahasiswa Unpas.
3. Penetapan sistem informasi Koperasi Mahasiswa Unpas yang dibutuhkan berdasarkan pada bisnis yang berelasi dengan prioritas dan dampak yang terjadi.

4. Perencanaan sistem informasi yang secara relatif tidak terikat pada struktur organisasi.

5. Koordinasi dari setiap fungsional dapat dilaksanakan secara bersamaan, dengan menyeimbangkan semua fungsional berdasarkan tujuan masing – masing tampa adanya yang saling bertolak belakang antar fungsional area.
b) Manajemen fungsional dan operasional

1. Membantu dalam mendefinisikan permasalahan dan memecahkan permasalahan kontrol operasional dan kontrol manajemen Koperasi Mahasiswa Unpas.
2. Data yang telah didefinisikan konsisten dan digunakan secara bersama sesuai dengan kebutuhan setiap fungsional.

3. Integrasi setiap data yang digunakan secara bersama untuk semua fungsional yang terkait dalam mendukung pengambilan keputusan untuk semua manajemen fungsional.

c) Manajemen Sistem Informasi

1. Komunikasi yang lebih baik di semua manajemen dari top manajemen sampai lower manajemen Koperasi Mahasiswa Unpas.
2. Perencanaan jangka panjang berdasarkan sumber daya pengolahan data dan pembangunan dari sistem informasi Koperasi Mahasiswa Unpas.

3. Kebutuhan informasi yang diperlukan dapat diterima setiap saat sesuai dengan kebutuhan dari organisasi, tidak tergantung pada waktu dan tempat.

4. Pengembangan dari sistem informasi yang tidak mempengaruhi pada struktur organisasi, karena berdasarkan pada business process yang telah ditetapkan sebelumnya.

Metodologi Business System Planning pada Koperasi Mahasiswa Unpas mengidentifikasi elemen – elemen yang ada di organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Setiap elemen mempunyai dependency antar elemen dalam membuat Koperasi Mahasiswa Unpas selalu berkembang sesuai dengan adanya perkembangan kebutuhan customer. Sehingga produk dan layanan yang dihasilkan Koperasi Mahasiswa Unpas selalu memenuhi kebutuhan customer. Gambaran dependency antar elemen dapat dilihat pada gambar 5.4.
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Manajemen Koperasi Mahasiswa Unpas menetapkan strategi dalam mencapai tujuan organisasi. Informasi tentang strategi diperlukan untuk menetapkan business process yang diperlukan oleh Koperasi Mahasiswa Unpas. Dengan diketahui strategi dan kebutuhan dari customer yang selalu berkembang maka business process yang diperlukan pada Koperasi Mahasiswa Unpas dapat ditetapkan. Jika tidak terdapatnya informasi strategi dan kebutuhan customer, business process yang ada di Koperasi Mahasiswa Unpas tidak sesuai dengan tujuan organisasi.
Kebutuhan customer akan selalu mengalami perkembangan, dimana selalu diikuti oleh Koperasi Mahasiswa Unpas dalam memenuhi kebutuhan customer. Untuk memenuhi kebutuhan customer tersebut maka informasi perkembangan kebutuhan customer merupakan salah satu dependency dari business process Koperasi Mahasiswa Unpas.
Kelas data yang dibutuhkan oleh Koperasi Mahasiswa Unpas bergantung kepada business process. Sehingga dengan mengetahui adanya kelas data dan business process dapat dihasilkan informasi yang dibutuhkan oleh Koperasi Mahasiswa Unpas.

Customer Koperasi Mahasiswa Unpas akan dependency terhadap informasi yang diterima. Jika terdapat informasi yang tepat dan akurat tentang layanan dan produk yang dihasilkan oleh Koperasi Mahasiswa Unpas, maka customer Koperasi Mahasiswa Unpas akan terus meningkat dan sebaliknya.

Dengan tersedianya informasi yang tepat dan akurat dari semua kegiatan dan keadaan Koperasi Mahasiswa Unpas mengakibatkan strategi untuk menghadapi persaingan bisnis dapat selalu berkembang sesuai dengan perubahan informasi yang didapatkan.
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